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Kemampuan peserta didik dalam menulis paragraf deskripsi dikatakan
masih rendah karena belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
begitu juga terjadi pada siswa X A MAN 1 Banjarnegara. Peserta didik yang
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (70) dalam menulis paragraf
deskripsi tercatat 37.5% saja. Nilai rata-rata klasikal yang diperoleh 68,1.
Hambatan yang ditemukan disebabkan oleh peserta didik paham teori paragraf
deskripsi, tetapi ketika menulis paragraf deskripsi mereka tidak tahu cara
menuliskanya dan beranggapan bahwa menulis itu susah, membingungkan, dan
membosankan. Dengan model kooperatif tipe STAD diharapkan dapat
memotivasi peserta didik, memberi peluang untuk mengoptimalkan
kemampuannya, dan melatih peserta didik untuk lebih kreatif dalam menulis
paragraf deskripsi. Dengan demikian, kemampuan menulis paragraf deskripsi
peserta didik akan mengalami peningkatan.

Berkaitan dengan masalah tersebut, tujuan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini adalah : (1) mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan kemampuan
menulis paragraf deskripsi pada siswa kelas X A MAN 1 Banjarnegara, (2)
mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi setelah
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas X A MAN 1 Banjarnegara, dan (3) mendeskripsikan perubahan
perilaku siswa kelas X A MAN 1 Banjarnegara setelah mendapat pembelajaran
menulis paragraf deskripsi melalui model kooperatif tipe STAD.

Desain penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I merupakan tindakan awal
dalam penelitian kemampuan menulis paragraf deskripsi menggunakan model
kooperatif tipe STAD, sedangkan siklus II bertujuan memperbaiki hasil siklus I.
Setiap siklus berupa perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi, dan
refleksi. Data tes berupa hasil kerja peserta didik untuk mengetahui tingkat
kemampuan menulis paragraf deskripsinya berdasarkan kesesuaian isi, bahasa,
langkah dan bentuk, sedangkan data nontes berupa observasi, jurnal peserta didik,
jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi foto untuk mengetahui hasil proses
pembelajaran dan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui model kooperatif tipe STAD.
Subjek penelitian ini adalah kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas X
A MAN 1 Banjarnegara Banjarnegara.
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Secara kesuluruhan, aspek-aspek yang diobservasi dalam penelitian ini
berupa keaktifan, kemandirian, dan mempresentasikan hasil pekerjaan peserta
didik dalam proses pembelajan menulis paragraf deskripsi melalui model
kooperatif tipe STAD pada siklus I tercatat dengan skor 2,33, kategori cukup,
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 1 skor/ 42,91% skor menjadi
3,33 dengan kategori baik. Dengan demikian, proses pembelajaran menulis
paragraf deskripsi melalui model kooperatif tipe STAD pada siswa kelas X A
MAN 1 Banjarnegara telah mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I
ke siklus II.

Secara klasikal hasil tes kemampuan menulis paragraf deskripsi
berdasarkan bait, rima, dan irama melalui model kooperatif tipe STAD pada
peserta didik kelas siswa kelas X A MAN 1 Banjarnegara Banjarnegara siklus I
tercatat nilai rata-rata kelas 69,85 dengan kategori cukup. Akan tetapi, setelah
dilakukan perbaikan pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan itu tercatat sebesar 5,65 atau 8,08%, nilai rata-rata menjadi 75,5 pada
siklus II. Ketuntasan kemampuan peserta didik pada siklus I tercatat meningkat
15% dari kondisi awal sebesar 37,5% menjadi 52,5%, sedangkan siklus II
meningkat 27,5% dari 52,5% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II.

Selain itu, model kooperatif tipe STAD juga meningkatkan perubahan
perilaku siswa kelas X A MAN 1 Banjarnegara Banjarnegara ke arah lebih positif.
Perilaku positif yang dimaksud adalah kedisiplinan, kesiapan, keaktifan,
kemampuan menjawab pertanyaan, dan keadaan peserta didik dengan lingkungan
belajarnya. Secara keseluruhan peningkatan tersebut dari siklus I ke siklus II adalah
skor rata-rata 2,4 dengan kategori cukup pada siklus I dan meningkat 1,2 skor atau
50% menjadi 3,6 dengan kategori baik atau mendekati kategori sangat baik pada
siklus II.

Saran kepada (1) guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya
memanfaatkan model kooperatif tipe STAD untuk dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Model kooperatif tipe STAD
telah terbukti meningkatkan proses pembelajaran, kemampuan menulis paragraf
deskripsi, dan mengubah perilaku peserta didik ke arah lebih positif, (2) peserta
didik, hendaknya rajin belajar, banyak berlatih, dan mempraktikkan model
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi atau
kegiatan menulis lainnya supaya kreativitas lebih meningkat, (3) sekolah atau
madrasah, hendaknya model kooperatif tipe STAD dapat dijadikan solusi bagi
pembelajaran menulis baik menulis paragraf deskripsi atau pembelajaran lainnya,
(4) dan praktisi pendidikan, demi perkembangan pendidikan yang lebih
berkualitas hendaknya mereka mengadakan penelitian-penelitian lanjutan
mengenai kemampuan menulis paragraf deskripsi (termasuk peneliti sendiri)
dengan pendekatan, model, metode, teknik, atau media tertentu yang relevan dan
cocok untuk meningkatkan kemampuan menulis khususnya menulis paragraf
deskripsi dengan memperhatikan kesesuaian isi, langkah, bahasa dan bentuk.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting

dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi

juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilan menulis itu

sangat penting karena merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

harus dimiliki oleh siswa. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau

mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang

dimiliki. Selain itu, dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa

dalam menulis.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat

produktif dan ekspresif (Tarigan 2008: 3). Bahwa menulis adalah suatu

kegiatan yang aktif dan produktif serta memerlukan cara berpikir yang teratur

yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Keterampilan seseorang untuk

mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman

sebagai suatu keterampilan yang produktif. Menulis dipengaruhi oleh

keterampilan produktif lainnya, seperti aspek berbicara maupun keterampilan

reseptif yaitu aspek membaca dan menyimak serta pemahaman kosa kata,

diksi, keefektifan kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. Pemahaman

berbagai jenis paragraf serat pemahaman berbagai jenis paragraf dan

pengembangannya.
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Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dalam

Kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik

dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Standar kompetensi Bahasa dan

Sastra Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta

didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan

berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu

Standar kompetensi adalah dasar bagi siswa untuk dapat memahami dan

mengakses perkembangan lokal, regional, dan global.

Pada kesempatan ini, penelitian difokuskan pada keterampilan menulis

khususnya menulis paragraf deskripsi. Selama ini berdasarkan hasil observasi

di kelas X MAN 1 Banjarnegara, keterampilan siswa untuk menulis masih

sangat terbatas, terlebih lagi untuk dapat menulis paragraf deskripsi mereka

kesulitan untuk dapat membedakan jenis-jenis paragraf. Agar dapat menulis

kadang-kadang siswa perlu dipacu dengan menggunakan teknik dan media

yang menarik. Untuk itu guru perlu mencari upaya yang dapat membuat

siswa tertarik agar siswa dapat menulis dengan baik.

Dalam menulis paragraf deskripsi, dibutuhkan adanya ketelitian,

kepaduan, keruntutan dan kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat yang

lain, antara paragraf dengan paragraf berikutnya sehingga akan membentuk

sebuah paragraf yang baik dan utuh. Pengajaran menulis, khususnya menulis

paragraf deskripsi adalah keterampilan yang bertujuan untuk mengajukan
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suatu objek atau suatu hal yang sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-

olah berada di depan kepala pembaca.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru

bahasa dan sastra Indonesia siswa kelas X Madrasa Aliyah Negeri 1

Banjarnegara, peneliti menentukan berbagai masalah yang muncul sebagai

akibat dari rendahnya keterampilan menulis siswa. Sesuai dengan kondisi di

lapangan bahwa, berbagai masalah itu antara lain berkaitan dengan alokasi

waktu pembelajaran menulis yang lebih sedikit dibandingkan dengan alokasi

waktu untuk keterampilan berbahasa yang lain. Selain itu, siswa merasa

belum mampu menyusun kalimat dengan struktur kalimat, bahasa yang baik

dan benar. Keadaan ini mengakibatkan tidak efektifnya pembelajaran menulis

di kelas.

Keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas X MAN 1

Banjarnegara, masih sangat rendah khususnya pada kompetensi dasar menulis

hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi. Siswa belum mencapai

standar ketuntasan atau indikator yang telah ditentukan.

Indikator yang pertama yaitu siswa diharapkan mampu memilih topik

yang dikembangkan menjadi paragraf deskrispi berdasarkan hasil

pengamatan. Dalam hal ini siswa masih kurang memahami cara menentukan

topik yang akan di buat paragraf deskripsi. Hal ini disebabkan oleh tingkah

laku siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru karena beranggapan

bahwa membuat paragraf mudah, tanpa harus menentukan topiknya terlebih

dahulu. Selain itu guru dalam memberikan penjelasan kepada siswa juga
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kurang bisa mengarahkan siswa dalam menentukan topik paragraf.

Seharusnya siswa sering diberi latihan untuk menentukan topik sendiri

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan

model STAD.

Kedua siswa mampu menyusun kerangka paragraf deskripsi. Siswa

tampak kebingungan ketika mulai menyusun kerangka paragraf. Padahal

untuk dapat menyusun kerangka paragraf siswa hanya mengembangkan topik

yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru seharusnya aktif membimbing

siswa dalam mengembangkan topik menjadi kerangka paragraf.

Ketiga siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun

menjadi paragraf deskripsi. Namun kenyataannya di lapangan membuktikan

bahwa kemampuan menulis siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara masih

tergolong rendah. Pada umumnya guru jarang menggunakan media

pembelajaran pada saat penyampaian materi, sehingga para siswa menjadi

cepat jenuh dan semakin tidak berminat untuk menulis, dan banyak siswa

beranggapan bahwa keterampilan menulis itu adalah keterampilan yang

paling sulit karena mereka sulit untuk mengawali kalimat dalam sebuah

paragraf.

Dari berbagai faktor dan kenyataan seperti itu, masih dapat diatasi oleh

guru dengan cara guru harus sering memberikan bimbingan, latihan, dan

motivasi pada siswa untuk menulis, sehingga siswa dapat menuangkan ide,

atau gagasan dalam bentuk tulisan dengan baik. Bimbingan yang diberikan

oleh guru kepada peserta didik atau siswa adalah bimbingan secara intensif
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atau secara sungguh sungguh dan terus menerus sehingga memperoleh hasil

yang optimal.

Dalam penelitian ini, dilakukan peningkatan keterampilan menulis

paragraf deskripsi yaitu melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini sebagai alternatif pembelajaran

menulis paragraf deskripsi sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik

untuk menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dan diharapkan

dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam pembelajaran menulis. Untuk itu,

diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang baru agar dapat

memberdayakan siswa.

Belajar kooperatif (cooperatif learning) mengandung pengertian

sebagai suatu pembelajaran yang menggunakan grup kecil dimana siswa

bekerjasama belajar satu sama lain, berdiskusi dan saling berbagi ilmu

pengetahuan, saling berkomunikasi, saling membantu untuk memahami

materi pelajaran. Belajar kooperatif mempunyai pengertian lebih luas dari

hanya sekedar kerja kelompok. Di dalam belajar kooperatif setiap anggota

kelompok bertanggungiawab terhadap keberhasilan anggota-anggota

kelompoknya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Chairani 2003:10).

Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk setidak-tidaknya tiga tujuan

pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial (Ibrahim, dkk, 2000:7).

Slavin mendefinisikan belajar kooperatif (Cooperatif Learning) sebagai

suatu teknik pembelajaran dimana siswa bekerja dalam suatu kelompok yang
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heterogen yang beranggotakan 4-6 orang. Heterogenitas anggota kelompok

dapat ditinjau dari jenis kelamin, etnis, prestasi akademik maupun status

sosial (Chairani 2003:3).

Dalam model pembelajaran kooperatif, diberikan beberapa jenis

pendekatan yang salah satunya Student Teams Achievmet Division (STAD).

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan yang

dikembangkan untuk melibatkan siswa dalam menelaah materi yang tercakup

dalam suatu pelajaran (Rachmadiarti, 2001).

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat

mengenalkan atau menunjukkan, memotivasi, dan menarik minat siswa kelas

X MAN 1 Banjarnegara dalam menulis paragraf deskripsi, dan diharapkan

keterampilan menulis paragraf deskripsi akan meningkat.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan-permasalahan yang

timbul berkaitan dengan rendahnya keterampilan menulis paragraf deskripsi

dapat diidentifikasi berikut ini. Siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara dalam

pembelajaran menulis paragraf deskripsi masih dikatakan rendah. Hal ini

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia.  Peneliti

menemukan dua faktor permasalahan yang mempengaruhi rendahnya

keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa dan ketidaktercapaian tujuan

pembelajaran menulis khususnya menulis paragraf deskripsi
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Faktor dari guru, yang pertama yaitu disebabkan model pembelajaran

paragraf deskripsi yang digunakan guru kurang sesuai dengan kondisi siswa.

Teknik pembelajaran paragraf deskirpsi yang dilakukan oleh guru kurang

menarik siswa sehingga membosankan. Guru lebih banyak berceramah di

depan siswa dari pada langsung mengajak siswa berlatih membuat paragraf

deskripsi. Guru masih terikat pada pola pembelajaran yang tradisional,

bersifat statis kurang terbuka pada pembaharuan sehingga menghambat

peningkatan dan kualitas proses pembelajaran. Kondisi seperti ini dapat

menghambat para siswa untuk aktif dan kreatif sehingga menyebabkan

rendahnya kualitas siswa. Guru lebih banyak mendominasi sebagian besar

aktivitas pembelajaran sehingga para siswa cenderung pasif. Oleh karena itu,

guru perlu mengubah model pembelajaran yang selama ini digunakan. Siswa

dituntut untuk lebih produktif dengan model pembelajaran yang lain. Model

pembelajaran konvensional seperti ceramah yang digunakan guru diubah

dengan model kooperatif tipe STAD sehingga siswa lebih banyak aktif dan

kreatif dengan bekerjasama dengan siswa yang lain.

Kedua, peranan media yang digunakan guru sangat penting agar siswa

lebih tertarik. Misalnya guru menampilkan beberapa gambar tempat – tempat

wisata atau tempat umum yang banyak dikunjungi orang. Gambar – gambar

tersebut akan sangat membantu siswa dalam menyusun kerangka pikiran

untuk menyusun paragraf deskripsi. Media yang menarik juga mempermudah

siswa dalam diskusi kelompok untuk membuat paragraf deskripsi. Dalam

model kooperatif tipe STAD siswa bekerjasama dan saling melengkapi,
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sehingga dengan media gambar siswa mudah mengemukakan kalimat yang

berhubungan dengan gambar.

Ketiga, dalam pembelajaran dipengaruhi oleh rencana pembelajaran

yang dibuat guru. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika guru

memprogamnya terlebih dahulu sebelum pembelajaran. Sebelum mengajar

guru harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tentang

materi yang akan diajarkan pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yang telah

ditentukan. Guru harus mengajar berdasar RPP dan setiap tahun RPP harus

selalu diperbaharui demi keberhasilan dan proses pembelajaran.

Faktor dari siswa, yang pertama dari siswa yaitu anggapan siswa bahwa

menulis paragraf deskripsi mudah tanpa harus berlatih. Akan tetapi pada

kenyataannya siswa kesulitan dalam mulai menyusun kalimat dalam paragraf.

Siswa bingung dalam menentukan kata pertama dan selanjutnya yang harus di

tulis. Keadaan seperti ini membutuhkan solusi kerjasama dengan siswa yang

lain yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Yang kedua, siswa merasa jenuh dengan pembelajaran menulis. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut, model pembelajaran koperatif tipe STAD

bias digunakan untuk membelajarkan paragraf deskripsi pada siswa. Dengan

model pembelajaran ini guru akan menghilangkan kejenuhan siswa dengan

mengajak mereka berkelompok dan bekerjasama dengan siswa yang lain

untuk membuat paragraf deskripsi.
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1.3 Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah dikemukakan, Permasalahan

penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan menulis paragraf

deskripsi berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas X MAN 1

Banjarnegara dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

permasalahan yang telah di angkat ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimanakah proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi siswa kelas

X MAN 1 Banjarnegara setelah mendapatkan pembelajaran menulis

paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD?

2) Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi

siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara setelah mendapatkan pembelajaran

menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD?

3) Bagaimanakah perubahan sikap dan tingkah laku siswa setelah

mendapatkan pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai

berikut :

1) Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi siswa

kelas X MAN 1 Banjarnegara setelah mendapatkan pembelajaran menulis

paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD?

2) Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran

menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD pada siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara.

3) Mendeskripsikan perubahan sikap dan tingkah laku siswa kelas X MAN 1

Banjarnegara setelah mendapatkan pembelajaran menulis paragraf

deskripsi melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1) Manfaat Teoretis

(1) Memberikan sumbangan pemikiran dan tolak ukur kajian pada

penelitian lebih lanjut yaitu berupa alternatif yang dapat

dipertimbangkan dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan dan

mempertinggi interaksi belajar mengajar, khususnya dalam

pembelajaran menulis paragraf deskripsi.
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(2) Menambah khasanah pengembangan pengetahuan mengenai

pembelajaran menulis paragraf deskripsi.

(3) Mengembangkan teori pembelajaran menulis paragraf deskripsi

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2) Manfaat Praktis

(1) Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis pada umumnya dan

menulis paragraf deskripsi pada khususnya, dan meningkatkan

kreativitas dan keberanian siswa dalam berpikir.

(2) Memperkaya khasanah metode dan strategi dalam pembelajaran

menulis, untuk dapat memperbaiki metode mengajar yang selama ini

digunakan, agar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang

menarik dan tidak membosankan, dan dapat mengembangkan

keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya dalam

menerapkan pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

(3) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan

meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam

pembinaan guru ataupun kesempatan lain bahwa pembelajaran

menulis khususnya menulis paragraf deskripsi dapat menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai bahan pencapaian

hasil belajar yang maksimal.
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BAB II

LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa telah

banyak dilakukan. Hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian yang

dilakukan oleh para ahli bahasa maupun para mahasiswa. Penelitian tersebut

belum semuanya sempurna. Oleh karena itu, penelitian tersebut memerlukan

penelitian lanjutan demi melengkapi dan menyempurnakan penelitian

sebelumnya.

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan topik penelitian ini

yaitu penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis yang akan

dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian. Penelitian tersebut

dilakukan oleh Esti (2004), Anis (2005), Ishmah (2006).

Penelitian Esti (2004) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan

Menulis Paragraf Deskripsi Menggunakan Elemen Bertanya Pembelajaran

Kontekstual Pada Siswa Kelas IIE SMP Negeri 1 Garung Kabupaten

Wonosobo” menyimpulkan bahwa dengan digunakannya elemen bertanya

pembelajaran kontekstual sangat mendukung peningkatan kemampuan

menulis siswa. Hal ini terbukti dari hasil penelitian tersebut yang

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi

dengan menggunakan elemen bertanya. Skor rata-rata kelas pada tahap

prasiklus sebesar 50,37. Pada siklus I skor rata-rata kelas meningkat sebesar
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15,54 menjadi 65,91. Sedangkan pada siklus II skor rata-rata kelas meningkat

sebesar 12 menjadi 77,91. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan

bahwa pembelajaran keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan

menggunakan elemen bertanya dapat meningkatkan keterampilan menulis

paragraf deskripsi siswa kelas IIE SMP Negeri 1 Garung Kabupaten

Wonosobo.

Penelitian Anis (2005) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan

Menulis Deskripsi dengan Teknik Menulis Terbimbing pada Siswa Kelas IIB

SLTP Negeri 3 Kradenan Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan”,

membahas tentang bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis paragraf

deskripsi siswa melalui teknik menulis terbimbing, dengan tujuan untuk

meningkatkan keterampialn menulis deskripsi dan meningkatkan prilalu

positif siswa kelas IIB SLTP Negeri 3 Kradenan Kabupaten Kudus.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan subjek

penelitian keterampilan menulis siswa kelas IIB SLTP Negeri 3 Kradenan.

Setelah dilaksanakan penelitian teknik terbimbing pada siswa, ternyata ada

peningkatan pada keterampilan menulis deskripsi siswa. Hasil penelitian

menunjukkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi pada aspek

isi paragraf, aspek bahasa, aspek ejaan dan tanda baca, aspek kesatuan

gagasan, aspek diksi, dan aspek judul paragraf. Dari semua aspek tersebut,

dapat disimpulkan nilai rata-rata siklus I 38,33 %, nilai rata-rata siklus II 44,04

%, sedangkan dari siklus I ke tes siklus II sebesar 96,54 %.
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Penelitian Ishmah (2006) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan

Menulis Paragraf Eksposisi dengan Menggunakan Media Animasi Berbasis

Komputer pada Siswa Kelas X3 SMA Negeri 7 Semarang”, meneliti

penggunaan media animasi sebagai alternatif menulis paragraf eksposisi.

Penelitian ini didasarkan pada hasil tindakan siklus I dan hasil tindakan siklus

II. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I ke

siklus II. Pada siklus I hasil rata-rata nilai adalah 65,07. Setelah dilakukan

tindakan siklus II, Nilai rata-rata meningkat menjadi 76,27. Hasil tersebut

mengalami peningkatan sebesar 11,19 atau 17,19 % dari siklus I. Hasil

tersebut membuktikan bahwa pembelajaran menulis paragraf eksposisi

menggunakan media animasi berbasis komputer dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa. Selain itu, terdapat juga perubahan tingkah laku

siswa dalam menulis paragraf eksposisi yaitu siswa menjadi lebih berminat

dan aktif dalam mengikuti belajar mengajar.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tersebut, terdapat

persamaan, yaitu penelitian yang dilakukan sama mengenai keterampilan

menulis. Namun, ada beberapa perbedaan yaitu objek kajian dan teknik

pembelajaran. Terkait dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan,

penelitian tersebut dapat menjadi panduan bagi peneliti untuk melakukan

penelitian lebih lanjut. Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat diketahui

bahwa Penelitian Tindakan Kelas tentang menulis memiliki persamaan, yaitu

bahwa penelitian menulis sudah dilakukan oleh beberapa peneliti,

keterampilan siswa untuk menulis masih relatif rendah sehingga perlu adanya
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peningkatan keterampilan menulis bagi siswa melalui percobaan penggunaan

metode, media, dan pendekatan yang berbeda.

Perbedaannya, setiap penelitian mempunyai ide yang baru dalam hal

cara sehingga hasilnya pun berbeda. Akan tetapi, penelitian tersebut

mempunyai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan keterampilan menulis

siswa. Para peneliti menggunakan teknik, metode, dan media maupun

pendekatan yang bervariasi tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan

keterampilan menulis siswa. Berdasarkan penelitian yang sudah pernah

dilakukan maka pada kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian

tentang menulis paragraf deskripsi. Tentunya dengan metode, dan teknik yang

berbeda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan model kooperatif tipe

STAD sebagai teknik dalam pembelajaran keterampilan menulis paragraf

deskripsi. Penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana peningkatan

keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model

kooperatif tipe STAD pada  siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara

Penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-penelitian yang sudah

ada, dengan tujuan untuk memberikan pemikiran dan tolok ukur kajian pada

penelitian-penelitian lebih lanjut sehingga dapat menambah khasanah

pengembangan pengetahuan mengenai pembelajaran menulis khususnya

menulis paragraf deskripsi dengan model kooperatif tipe STAD. Penelitian ini

diharapkan dapat menjadi alternatif peningkatan keterampilan menulis

paragraf deskripsi dan mengubah perilaku pada siswa kelas X MAN 1

Banjarnegara.
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2.2 Landasan Teoretis

Teori-teori yang akan dipaparkan dalam landasan teoretis ini berkaitan

dengan penelitian ini yaitu meliputi teori tentang keterampilan menulis,

hakikat menulis paragraf deskripsi, hakikat objek langsung, pembelajaran

kontekstual, kaitan antara pendekatan kontekstual dengan pembelajaran

menulis, dan pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui teknik objek

langsung. Teori-teori ini akan menjadi landasan dalam penelitian ini.

2.2.1 Keterampilan Menulis

Tarigan (1983:3-4) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan

menulis ini maka sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi,

struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang

secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak

dan teratur. Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan

menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita

katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang

terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal ini ada

seorang penulis yang mengatakan bahwa "menulis dipergunakan oleh

orang terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan

atau memberitahukan, dan mempengaruhi. Maksud serta tujuan seperti itu

hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun
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pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung

pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat."

Karsana (1986:4) mengemukakan bahwa menulis atau mengarang

mengandung arti tindakan menyusun, mengatur, mengikat. Menulis atau

mengarang adalah mengutarakan sesuatu dengan menggunakan bahasa

secara tertulis. Dengan mengutarakan itu dimaksudkan menyampaikan,

memberitakan, menceritakan, melukiskan, menerangkan, meyakinkan,

menjelmakan, dan sebagainya.

Dari pengertian menulis tersebut di atas, tampaklah bahwa menulis

merupakan kegiatan yang cukup kompleks. Perwujudannya diperlukan

sejumlah persyaratan formal yang tentunya juga melibatkan berbagai

faktor yang saling berpengaruh. Pemahaman yang baik terhadap sosok dan

aspek menulis ini, setidak-tidaknya akan membantu dalam mewujudkan

program secara teoretis yang lebih seksama, dan untuk kepentingan ini

penelaahan secara teoretis tentang aspek menulis akan banyak

memberikan sumbangan yang bermanfaat.Berdasarkan lingkup dan

aspeknya, menulis memang dapat ditinjau dari berbagai segi. Ditinjau dari

proses kegiatan yang ditempuh, melibatkan sejumlah kegiatan yang

beragam, antara lain pengolahan gagasan, penataan kalimat,

pengembangan paragraf dan pengembangan paragraf dalam jenis-jenis

wacana tertentu.

Akhadiah dkk. (1988:2) mengatakan bahwa kemampuan menulis

merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah
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pengetahuan dan keterampilan. Untuk menulis sebuah paragraf yang

sederhana pun, secara teknis kita dituntut memenuhi persyaratan dasar

seperti kalau kita menulis paragraf yang rumit. Kita harus memilih topik,

membatasinya, mengembangkan gagasan, menyajikannya dalam kalimat

dan paragraf yang tersusun secara logis, dan sebagainya.

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks,

karena keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang

menuntut pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara

berpikir yang teratur untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis.

Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu mendapat perhatian yang lebih

dan sungguh-sungguh sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa

(Elina, 2010:1).

Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat

keterampilan berbahasa mempunyai peranan yang penting di dalam

kehidupan manusia. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan

pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Menulis

adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat

juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan

pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis.

Selanjutnya, juga dapat diartikan bahwa menulis adalah menjelmakan

bahasa lisan, mungkin menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan

seperti mengarang, membuat surat, membuat laporan, dan sebagainya.

Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan
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lambang grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun

orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol

bahasa tersebut (Suriamiharja dkk. 1996:1-2).

Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang

mengungkapkan gagasan atau buah pikiran dan menyampaikannya melalui

bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Buah pikiran itu

dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan, perasaan

sampai gejolak kalbu seseorang. Buah pikiran ini diungkapkan dan

disampaikan kepada pihak lain dengan wahana berupa bahasa tulis, yakni

bahasa yang tidak menggunakan peralatan bunyi dan pendengaran

melainkan berwujud berbagai tanda dan lambang yang harus dibaca (Gie

2002:9).

Dari teori di atas dapat diambil simpulan bahwa keterampilan

menulis adalah keterampilan seseorang dalam melahirkan pikiran,

perasaan, dan kehendak kepada orang lain melalui lambang-lambang

grafis yang dimengerti oleh penulis itu sendiri maupun orang lain yang

memiliki kesamaan pengertian pula terhadap bahasa yang

dipergunakannya.

2.2.2 Tujuan Menulis

Setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan penulisan

yang akan digarapnya. Perumusan tujuan penulisan sangat penting dan

harus ditentukan lebih dahulu karena hal ini akan merupakan titik tolak

dalam seluruh kegiatan menulis tersebut. Rumusan tujuan penulisan
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adalah suatu gambaran penulis dalam kegiatan menulis selanjutnya.

Dengan menentukan tujuan penulisan, akan diketahui apa yang harus

dilakukan pada tahap penulisan. Kita akan tahu bahan-bahan yang

diperlukan, macam organisasi paragraf yang akan diterapkan, atau

mungkin juga sudut pandang yang akan dipilih. Tujuan merupakan

penentu yang pokok dan akan mengarahkan serta membatasi paragraf.

Kesadaran mengenai tujuan selama proses penulisan akan menjaga

keutuhan tulisan (Akhadiah dkk. 1988:11).

Hartig (dalam Tarigan 1983:24-25) mengatakan bahwa tujuan

kegiatan menulis ada tujuh, assigment purpose (tujuan penugasan),

altruistic purpose (tujuan altruistik), persuasive purpose (tujuan persuatif),

informational purpose (tujuan informational/tujuan penerangan), self-

expresive purpose (tujuan pernyataan diri), creative purpose (tujuan

kreatif), problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah).

Tujuan penugasan (assigment purpose) yaitu penulis melakukan

kegiatan menulis karena adanya tugas, bukan atas kemauan sendiri.

Contoh kegiatan menulis yang memiliki tujuan penugasan adalah para

siswa yang merangkum buku karena tugas dari guru, sekretaris yang

ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat. Mereka melakukan

menulis, tetapi bukan karena kemauan sendiri.

Tujuan altruistik (altruistic purpose) yaitu menulis untuk

menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca,

ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan
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penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih

menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis

secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak sadar

bahwa pembaca sebagai penikmat karyanya adalah lawan atau musuh.

Tujuan persuasive (persuasive purpose) yaitu tulisan yang

bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang

diutarakan. Tujuan informasional atau penerangan (informational purpose)

yaitu tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau

penerangan kepada para pembaca yang berupa paparan atau deskripsi.

Tujuan pernyataan diri (self-expresive purpose) yaitu tulisan yang

bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada

para pembaca. Tujuan kreatif (creative purpose) yaitu tujuan yang erat

berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi keinginan kreatif di

sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan

mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang

bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) yaitu

dengan tulisan ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi.

Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti

secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat

dimengerti dan diterima oleh para pembaca.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis

adalah memberikan informasi atau keterangan kepada pembaca,
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meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan dan

mengarahkan serta membatasi tulisan sehingga akan menghasilkan suatu

tulisan yang utuh.

2.2.3 Jenis Menulis

Tarigan (1983:27) mengklasifikasikan jenis menulis berdasarkan

bentuknya, yaitu : 1) eksposisi yang mencakup definisi dan analisis, 2)

deskripsi yang mencakup deskripsi ekspositori dan deskripsi literer, 3)

narasi yang mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandangan, dan

pusat minat, 4) argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi.

Berdasarkan tujuannya, jenis menulis dapat diklasifikasikan

menjadi lima macam. Eksposisi, dilihat dari sudut penulis memenuhi

keinginan manusia untuk memberi informasi kepada orang lain, atau dari

sudut pembaca keinginan manusia untuk memperoleh informasi dari orang

lain mengenai suatu hal. Argumentasi, dilihat dari sudut penulis keinginan

untuk meyakinkan pendengar atau pembaca mengenai suatu kebenaran

dan lebih jauh mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Sedangkan

dari pihak pembaca dan pendengar, mereka ingin mendapat kepastian

tentang kebenaran itu. Persuasi, lebih condong untuk mempengaruhi

manusianya daripada mempertahankan kebenaran mengenai suatu objek

tertentu. Walaupun tidak seratus persen mempertahankan kebenaran.

Deskripsi, penulis atau pembicara berkeinginan untuk menggambarkan

atau menceriterakan bagaimana bentuk atau wujud suatu barang atau objek

atau mendeskripsikan cita rasa suatu benda atau bunyi. Narasi, penulis
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atau pembaca ingin menceriterakan pada orang lain kejadian-kejadian atau

peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik yang dialami sendiri maupun yang

didengarnya dari orang lain (Keraf 1995:6-7).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis menulis yaitu

eksposisi yang berisi pemaparan tentang sesuatu hal, argumentasi yang

berisi tentang pendapat disertai bukti yang konkret, persuasi yang berisi

ajakan untuk mempengaruhi manusia, deskripsi yang berisi gambaran

tentang bentuk atau wujud suatu barang atau objek, narasi yang berisi

cerita atau kejadian atau peristiwa yang dialami oleh orang lain.

2.2.4 Tahapan Menulis

Kita dapat melakukan kegiatan penulisan itu sebagai satu kegiatan

tunggal jika yang ditulis ialah sebuah paragraf yang sederhana, pendek,

dan bahannya sudah siap di kepala. Akan tetapi, sebenarnya kegiatan

menulis itu adalah suatu proses, yaitu proses penulisan. Ini berarti seorang

penulis dalam melakukan kegiatannya harus melalui beberapa tahap, yaitu

tahap pramenulis, tahap penulisan, dan tahap revisi. Ketiga tahap

penulisan itu menunjukkan kegiatan utama yang berbeda (Akhadiah

1986:1-3).

Akhadiah (1986) membagi tahap-tahap dalam menulis menjadi tiga

tahap, yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Tahap

prapenulisan, ditentukan hal-hal pokok yang akan mengarahkan penulis

dalam seluruh kegiatan penulisan itu. Tahap ini merupakan tahap

perencanaan atau persiapan menulis dan mencakup beberapa langkah
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kegiatan yaitu menentukan topik, membatasi topik, menentukan tujuan,

menentukan bahan, dan menyususun kerangka paragraf. Tahap penulisan,

dilakukan apa yang telah ditentukan itu yaitu mengembangkan gagasan

dalam kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab atau bagian, sehingga

selesailah buram (draft) yang pertama. Pada tahap ini, kita membahas

setiap butir topik yang ada di dalam kerangka yang disusun dengan

menggunakan bahan-bahan yang sudah diklasifikasikan menurut

keperluan sendiri. Tahap revisi, dilakukan kegiatan membaca dan menilai

kembali apa yang sudah ditulis, memperbaiki, mengubah, bahkan jika

perlu memperluas tulisan tadi. Pada tahap ini, biasanya kita meneliti secara

menyeluruh mengenai logika, sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata,

kalimat, paragraf, pengetikan catatan kaki, daftar pustaka, dan sebagainya.

Dari pendapat di atas dapat diambil simpulan bahwa tahap-tahap

menulis mencakup tiga tahap, yaitu tahap pramenulis yang merupakan

tahap perencanaan atau persiapan menulis, tahap penulisan yang

membahas topik yang telah disusun, dan tahap revisi untuk menilai

kembali apa yang sudah ditulis.

2.2.5 Hakikat Pengajaran Menulis

Tarigan (1983:3) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan

menulis ini, maka sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi,
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struktur bahasa, kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang

secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak

dan teratur.

Pembelajaran menulis adalah belajar menulis berdasarkan

kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman belajar.

Adapun hakikat pembelajaran menulis menurut Tarigan (1983:9) adalah

membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis dapat

melayani mereka dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas

yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis, mendorong para

siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam tulisan, mengajar

para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis,

mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara

membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara

dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.

Menulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menulis dalam

bentuk deskripsi. Keraf (1995:7) mengatakan deskripsi adalah

menggambarkan atau menceritakan bagaimana bentuk atau wujud suatu

barang atau objek, atau mendeskripsikan cita rasa suatu benda, hal, atau

bunyi. Seseorang dapat dikatakan telah mampu menulis dengan baik jika

dia dapat mengungkapkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain

dapat memahami apa yang diungkapkannya. Untuk menjadi seorang

penulis yang baik, terlebih dahulu penulis harus menentukan maksud dan

tujuan penulisannya, agar pembaca memahami ke mana arah tujuan
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penulisan itu sendiri (Suriamiharja 1996:3). Menulis dapat dipandang

sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat fleksibel. Rangkaian aktivitas

yang dimaksud meliputi pramenulis, penulisan draf, revisi, penyuntingan,

dan publikasi atau pembahasan.

Dalam kaitannya dengan pengajaran, menulis bukanlah penugasan

kepada siswa agar sekaligus menghasilkan paragraf yang terdiri atas

ratusan kata. Pengajaran menulis perlu diawali dengan pembekalan berupa

pengertian kepada siswa bahwa menulis adalah mengembangkan gagasan

secara bertahap. Tahapan- tahapan tersebut adalah menyusun kalimat,

menyusun paragraf dan akhirnya menyusun wacana.

Simpulan yang dapat diambil dari pendapat di atas adalah bahwa

hakekat pengajaran menulis yaitu membantu para siswa memahami

bagaimana caranya ekspresi tulis, mendorong para siswa mengekspresikan

diri mereka secara bebas dalam tulisan, mengajar para siswa menggunakan

bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis, mengembangkan

pertumbuhan menulis para siswa dengan sejumlah maksud dan cara

dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.

2.2.6 Hakikat Menulis Paragraf Deskripsi

Deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha

menyajikan suatu objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu

seolah-olah berada di depan mata kepala pembaca, seakan-akan para

pembaca melihat sendiri objek itu (Keraf 1995:16). Deskripsi memberi
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satu citra mental mengenai sesuatu hal yang dialami, misalnya

pemandangan, orang atau sensasi.

Fungsi utama dari deskripsi adalah membuat para pembacanya

melihat barang-barang atau objeknya, atau menyerap kualitas khas dari

barang-barang itu. Deskripsi membuat melihat yaitu membuat visualisasi

mengenai objeknya, atau dengan kata lain deskripsi memusatkan

uraiannya pada penampakan barang. Dalam deskripsi melihat objek

garapan secara hidup dan konkrit, melihat objek secara bulat. Misalnya

akan membuat deskripsi tentang sebuah rumah, diharapkan menyajukan

banyak penampilan individual dan karakteristik dari rumah itu, dan

beberapa aspek yang dapat dianalisis seperti : besarnya, materi

konstruksinya, dan rancangan arsitekturnya. Demikian pula deskripsi suatu

daerah pedesaan kurang bertalian dengan ciri-ciri studi topografis, tetapi

lebih terfokus pada macam-macam keistimewaan umum, dan suasana

lokal yang menarik. Karena sasaran yang dituju adalah memberi perhatian

pada penampilan yang khas dari objeknya. Deskripsi lebih memberikan

citra yang menarik mengenai objek itu. Deskripsi banyak kaitannya

dengan hubungan pancaindera dan pencitraan, maka banyak tulisan

deskripsi di klasifikasikan sebagai tulisan kreatif.

Tujuan menulis deskripsi adalah membuat para pembaca

menyadari dengan hidup apa yang diserap penulis melalui pancaindera,

merangsang perasaan pembaca mengenai apa yang digambarkannya,

menyajikan suatu kualitas pengalaman langsung. Objek yang
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dideskipsikan mungkin sesuatu yang bisa ditangkap dengan pancaindera

kita, sebuah pemandangan alam, jalan-jalan kota, tikus-tikus selokan atau

kuda balapan, wajah seseorang yang cantik molek, atau seseorang yang

putus asa, alunan musik atau gelegar guntur, dan sebagainya.

Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan

dengan kalimat-kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup.

Penggambaran atau lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga

apa yang dilukiskan itu hidup di dalam angan-angan pembaca.

Deskripsi lebih menekankan pengungkapannya melalui rangkaian

kata-kata. Walaupun untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus

mengadakan identifikasi terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi

hanya menyangkut pengungkapa melalui kata-kata. Dengan mengenal ciri-

ciri objek garapan, penulis dapat menggambarkan secara verbal objek

yang ingin diperkenalkan kepada para pembaca. Maka dapat disimpulkan

bahwa paragraf deskripsi merupakan paragraf yang melukiskan suatu

objek sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan

hal-hal yang ditulis pengarang.

2.2.7 Penilaian Paragraf Deskripsi

Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan

mengefektifkan informasi tentang hasil belajar siswa selama dan setelah

kegiatan belajar mengajar (Safari, 2010). Ada beberapa penilaian yang

digunakan guru untuk menilai hasil belajar siswa. Pada penilaian paragraf

deskripsi, penilaian yang paling tepat adalah penilaian penugasan atau
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project. Penilaian penugasan adalah penilaian tugas (meliputi:

pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data) yang

harus diselesaikan baik individu atau kelompok dalam waktu tertentu.

Adapun aspek yang dinilai dalam penugasan antara lain ; 1) kemampuan

pengelolaan, 2) kemampuan relevansi dan 3) keaslian (Safari, 2010:129)

2.2.8 Hakikat Model Kooperatif

Belajar kooperatif (cooperatif learning) mengandung pengertian

sebagai suatu pembelajaran yang menggunakan grup kecil dimana siswa

bekerjasama belajar satu sama lain, berdiskusi dan saling berbagi ilmu

pengetahuan, saling berkomunikasi, sding membantu untuk memahami

materi pelajaran. Belajar kooperatif mempunyai pengertian lebih luas dari

hanya sekedar kerja kelompok. Di dalam belajar kooperatif setiap anggota

kelompok bertanggungiawab terhadap keberhasilan anggota-anggota

kelompoknya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Chairani, 2003:3).

Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk setidak-tidaknya tiga tujuan

pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial (Ibrahim, dkk,

2000:7). Slavin mendefinisikan belajar kooperatif (Cooperatif Learning)

sebagai suatu teknik pembelajaran dimana siswa bekerja dalam suatu

kelompok yang heterogen yang beranggotakan 4-6 orang. Heterogenitas

anggota kelompok dapat ditinjau dari jenis kelamin, etnis, prestasi

akademik maupun status sosial (Chairani, 2003:10).
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2.2.9 Pendekatan pembelajaran model kooperatif tipe STAD

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses dalam seting

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mengubah pembelajaran dari

teacher center menjadi student centered. Pada intinya konsep dari model

pembelajaran tipe STAD adalah Guru menyajikan pelajaran kemudian

siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim

telah menguasai pelajaran tersebut.

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dalam suatu kelas

tertentu dibagi menjadi kelompok dengan 4-5 orang, dan setiap kelompok

haruslah heterogen yang terdiri dua laki-laki dan perempuan, berasal dan

berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan anggota tim

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain

untuk menuntaskan materi pelajarannya, dan kemudian saling membantu

satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis,

satu sama lain dan melakukan diskusi (Rachmadiarti, 2001).

Metode diskusi yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif

tipe STAD ini dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan sebagainya,

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa (Permana,

2004).

Menurut Slavin (1998 dalam Permana, 2005) mengemukakan 5

langkah utama di dalam pembelajaran yang menggunakan model STAD,

yaitu :

1. Penyajian Kelas
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Tujuannya adalah menyajikan materi berdasarkan pembelajaran

yang telah disusun. Setiap pembelajaran dengan model STAD, selalu

dimulai dengan penyajian kelas. Sebelum menyajikan materi, guru

dapat memulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan

motivasi untuk berkooperatif dan sebagainya.

2. Tahapan Kegiatan Belajar Kelompok

Dalam kegiatan belajar kelompok, materi yang digunakan adalah

LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk setiap kelompok.

3. Tahapan Menguji Kinerja Individu

Untuk menguji kinerja individu pada umumnya digunakan tes atau

kuis. Setiap siswa wajib mengerjakan tes atau kuis. Setiap siswa

berusaha untuk bertanggung jawab secara individual, melakukan yang

terbaik sebagai kontribusinya kepada kelompok.

4. Penskoran Peningkatan Individu

Tujuan memberikan skor peningkatan individu adalah memberikan

kesempatan bagi setiap siswa untuk menunjukkan gambaran kinerja

pecapaian tujuan dan hasil kerja maksimal yang telah dilakukan setiap

individu untuk kelompoknya.

5. Tahapan Mengukur Kinerja Kelompok

Setelah kegiatan penskoran peningkatan individu selesai, langkah

selanjutnya adalah pemberian penghargaan kepada kelompok.

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan skor peningkatan

kelompok yang diperoleh
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2.2.10 Pembelajaran Menulis Paragraf Deskripsi dengan Model Kooperatif

Tipe STAD

Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan

Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi

diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Tujuan teknik pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan

Model Kooperatif Tipe STAD adalah agar siswa dapat menulis paragraf

deskripsi melalui diskusi kelompok, dengan begitu siswa dapat saling

membantu dalam mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan, ide,

mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis.Dengan

model kooperatif Tipe STAD siswa yang sudah paham tentang paragraf

deskripsi, membantu siswa yang lain dalam memahami serta praktek

menyusun paragraf deskripsi.

2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan menulis memberikan makna yang penting untuk

berkomunikasi secara tidak langsung dalam kehidupan. Memiliki kemampuan

menulis tidaklah semudah yang dibayangkan oleh banyak orang. Semakin

banyak berlatih menulis, maka akan semakin menguasai keterampilan

tersebut. Tidak ada orang yang dapat langsung terampil menulis tanpa melalui

suatu proses latihan.

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis khususnya

menulis paragraf deskripsi, guru harus menerapkan pengetahuannya mengenai
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teknik dalam mengajar. Peneliti dalam hal ini sebagai guru menggunakan

model kooperatif tipe STAD guna mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan model kooperatif tipe STAD akan menuntut siswa berpikir

aktif menuangkan apa yang ia pikirkan dan ia rasakan. Model kooperatif tipe

STAD juga dapat membantu siswa untuk mengalirkan secara bebas apapun

yang telah tersimpan di dalam pikiran dan perasaan siswa.

Dengan model kooperatif tipe STAD siswa  secara aktif bekerjasama

dengan siswa lain dalam kelompok untuk memunculkan gagasan – gagasan

dalam pembelajaran menulis. Siswa yang kesulitan dalam menyusun kalimat,

akan sangat terbantu dalam kelompoknya, karena teman yang lain membantu

memunculkan gagasan yang akan ditulis. Dalam pembelajaran ini siswa akan

lebih banyak berdiskusi memilih dan menentukan kalimat yang tepat dalam

menyusun paragraf.

2.4 Hipotesis Tindakan

Terdapat peningkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi pada

siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara dalam mengikuti pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Terdapat perubahan sikap dan

perilaku siswa kelas X MAN 1 Banjarnegara dalam mengikuti pembelajaran

menulis paragraf deskirpsi  dengan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus selama empat kali pertemuan, hasil analisis data, dan

pembahasan hasil PTK ini, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil observasi

melalu model kooperatif tipe STAD pada peserta didik kelas X A MAN 1

Banjarnegara sudah berlangsung dengan baik dan berjalan dengan lancar serta

mengalami peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan keaktifan,

kemandirian, dan mempresentasikan hasil pekerjaannya selama proses

pembelajaran. Peningkatan itu tercatat 1 skor/ 42,91% dengan skor rata-rata 3,33,

kategori baik pada siklus II dari rata-rata 2,33 dengan kategori cukup pada siklus

I.

2) Kemampuan menulis berdasarkan hasil deskripsi peserta didik kelas X A MAN 1

Banjarnegara mengalami peningkatan setelah diberikan pembelajaran melalui

model kooperatif tipe STAD. Peningkatan itu tercatat nilai rata-rata klasikal dari

siklus I ke siklus II sebesar 5,65 atau 8,08% yaitu dari nilai rata-rata kelas 69,85

pada siklus I menjadi sebesar 75,5 pada siklus II. Sementara itu, rata-rata tiap aspek

seperti aspek tema kemampuan menulis puisi pada siklus I mencapai rata-rata 73,5

141
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dan setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II skor rata-rata

mencapai 75,5, meningkat 2 skor atau sebesar 2,72%, aspek bait keterampilan

menulis puisi pada siklus I skor rata-rata yang dicapai sebesar 68 dan setelah

dilakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II skor rata-rata mencapai 70,5,

meningkat 2,5 skor atau 3,67%, aspek rima keterampilan menulis puisi juga

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, skor rata-rata 67,5 pada siklus I

dan meningkat 7 skor atau 10,37% pada siklus II menjadi 74,5, dan aspek irama

juga mengalami peningkatan sangat signifikan, skor rata-rata yang diperoleh pada

siklus I mencapai 68 dan setelah perbaikan pembelajaran pada siklus II mencapai

78,5 meningkat 10,5 atau 15,44%.

3) Sikap atau perilaku peserta didik kelas X A MAN 1 Banjarnegara selama

mengikuti proses pembelajaran menulis puisi melalui model kooperatif tipe STAD

menunjukkan perubahan sikap ke arah yang lebih positif. Sikap positif tersebut

adalah peserta didik mampu menunjukkan sikap disiplin, kesiapan, aktif, menjawab

pertanyaan dengan baik, dan merasa nyaman dengan lingkungan belajarnya

sehingga menciptakan suasana pembelajaran menulis paragraf deskripsi berdasarkan

hasil observasi melalui model kooperatif tipe STAD dalam kelas lebih kondusif dan

menyenangkan serta perubahan perilaku peserta didik pada siklus II meningkat 1,2

skor/ 50% tercatat dengan skor 3,6, kategori baik atau mendekati kategori sangat

baik dari skor 2,4 dengan kategori cukup pada siklus I.



143

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut.

1) Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya memanfaatkan model

kooperatif tipe STAD untuk dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran

menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil observasi. Model kooperatif tipe

STAD (peta pikiran) telah terbukti meningkatkan proses pembelajaran. Dalam

proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil observasi

melalui model kooperatif tipe STAD, peserta didik menjadi lebih aktif, lebih

mandiri, dan berani mempresentasikan hasil pekerjaannya. Begitu pula,

keterampilan menulis puisi peserta didik juga mengalami peningkatan yang

siqnifikan. Selain itu, pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model

kooperatif tipe STAD dapat mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih

disiplin, lebih siap, lebih aktif, mampu menjawab pertanyaan, dan akrab dengan

lingkungannya.

2) Bagi peserta didik, hendaknya rajin belajar, banyak berlatih, dan mempraktikkan

model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran menulis puisi atau kegiatan

menulis lainnya supaya lebih senang, nyaman, tidak bosan, kreatif, dan kretivitas

lebih meningkat. Selain itu, peserta didik hendaknya lebih aktif, mandiri, dan

berani mempresentasikan hasil pekerjaannya dalam proses pembelajaran. Proses
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pembelajaran seperti itu akan meningkatkan hasil pembelajaran dan mengubah

perilaku peserta didik ke arah lebih baik.

3) Bagi sekolah atau madrasah, hendaknya model kooperatif tipe STAD dapat

dijadikan solusi bagi pembelajaran menulis baik menulis paragraf deskripsi atau

pembelajaran lainnya. Penggunaan model kooperatif tipe STAD telah terbukti

meningkatkan pembelajaran menulis khususnya pembelajaran menulis paragraf

deskripsi. Oleh karena itu, bagi sekolah atau madrasah yang bersangkutan

persoalan dalam penelitian ini dapat menjadi solusi penyelesaian dalam

meningkatkan keterampilan menulis puisi yang benar berdasarkan hasil observasi

4) Bagi praktisi pendidikan, demi perkembangan pendidikan yang lebih berkualitas

hendaknyan mereka mengadakan penelitian-penelitian lanjutan mengenai

keterampilan menulis puisi (termasuk peneliti sendiri) dengan pendekatan, model,

metode, teknik, atau media tertentu yang relevan dan cocok untuk meningkatkan

keterampilan menulis khususnya menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil

observasi. Hasilnya diharapkan dapat membantu guru mata pelajaran bahasa

Indonesia dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan peserta

didiknya.
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